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ABSTRAK

Abdul Latif. 230211050117. Analisis Teori Keadilan Terhadap Putusan
Pengadilan Agama dalam Perkara Cerai Akibat Istri Nusyuz.
Pembimbing I: Dr. H. A. Sukris Sarmadi., M.H., dan Pembimbing II: Dr.
Rahmat Sholihin, M. Ag., pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin.
2025.

Kata Kunci: Keadilan, Cerai, Istri Nusyuz

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Putusan Pengadilan Agama Pelaihari
dalam perkara cerai akibat istri nusyuz, yang menimbulkan pertanyaan mengenai
penerapan teori keadilan dalam putusan tersebut. Dalam hukum Islam, nusyuz
memiliki konsekuensi hukum tertentu, termasuk hak-hak finansial bagi istri dan
suami pasca perceraian. Oleh karena itu, diperlukan analisis sejauh mana putusan
tersebut mencerminkan prinsip keadilan bagi kedua belah pihak serta
kesesuaiannya dengan asas keadilan dalam hukum Islam dan hukum positif di
Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan
pendekatan konseptual (conceptual approach) perundang-undangan (statute
approach) dan pendekatan kasus (case approach). Sumber hukum utama yang
digunakan adalah putusan Pengadilan Agama Pelaihari yang dikaji dengan teori
keadilan dalam hukum Islam dan teori keadilan menurut filsafat hukum. Analisis
dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif guna memahami pertimbangan
hukum hakim serta implikasinya terhadap hak-hak para pihak dalam perkara cerai
akibat istri nusyuz.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim menggunakan dasar hukum
yang kuat, merujuk pada Pasal 83 ayat (1) dan Pasal 84 ayat (1) Kompilasi
Hukum Islam (KHI), sehingga mengedepankan aspek kepastian hukum dengan
menegaskan bahwa istri yang nusyuz kehilangan hak atas nafkah iddah. Namun
demikian, dalam proses pengambilan keputusan, hakim tidak semata-mata
berpijak pada aturan normatif, melainkan juga memperhatikan dinamika rumah
tangga yang melatarbelakangi konflik, yang memungkinkan pengkategorian
tindakan nusyuz secara kontekstual. Dari perspektif keadilan, putusan ini
mencerminkan pendekatan keadilan distributif, di mana pemberian mut’ah kepada
istri yang nusyuz menunjukkan adanya pertimbangan atas kerentanan ekonomi
pihak perempuan pascaperceraian. Meski demikian hakim dalam perkara Nomor
592/Pdt.G/2022/PA.Plh tidak memberikan mut’ah yang menunjukkan adanya
inkonsistensi dalam hal pertimbangan hukum.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. \
2. <
3. <
4. <
5. z
6. z
7. z
8. 2
9. 3
10. J
11. J
12. o
13. o
14 v
15. o=
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
— I Kasrah
= U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (Js3) al-rijal bukan ar-rijal, (054 al-diwan bukan

ad-diwan.
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Syidah: Misalnya, kata (s332)) tidak ditulis adh-dhartrah melainkan al-

dhariirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- Ai adani
5" Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
6 5 a dengan topi di
atas
- 1 dengan topi di
. 1
i atas
E q u dengan topi di
atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun
huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (:,,2)) tidak
ditulis ad-dhariirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.
5. Ta’ marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/




(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbithah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
apb Tharigah
Lol 2aad Al-Jami’ah al-Islamiyyah
SESURNES Wahda al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh:
al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.
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Kata Arab

Alih Aksara

BRI

dzahaba al-ustadzu

2 ed tsabata al-ajru
%, a5 al-harakah al-‘ashriyyah
ARy Y 5 S asyhadu an 13 ilaha illa Allah
el s 55 mawlana Malik al-Shalih
& 158 yu’tsirukum Allah
2l sl al-mazhahir al-‘aqliyyah

tﬁ\L /;L}l\ i,é-

hub al-istithla’

Olsa 2 2233l 5510

al-maddah al-mashn@i’ah min al-
hayawan

G S tharf al-‘ayni
PR al-musahamah, man salaka tharigan
Bb A man salaka tharigan
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